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Tujuan penelitian ini !,adalé_ﬁhr'nendgskripsikan pola pembentukan dan
makna fukugoudoushi ~ageru yada 4fiikel asahi shinbun digital edisi 2017.
Metode pengumpulan g?a/g ifakukan dengan{[e‘ nik simak dilanjutkan teknik catat
yaitu mencatat hasil perlyimékan datd¥ pada karfdatg. Analisis pembentukan dan
makna kata dilakukan dgﬁgan\-metggp"agiﬁ ya@J teknik bagi unsur langsung.
Teknik ini dilakukan gdengan' membadi unsur pe be’ptuk fukugoudoushi menjadi
unsur depan dan unsur vhelakang -kemudian / gaenganalisis pola pembentukan
berdasarkan pembagian f{-%rsebut dilanjutka_@ dengan menganalisis makna
fukugoudoushi ~ageru. r 22 data ;@n& }e’lah diperoleh, ditemukan 8
fukugoudoushi yang membentuk Ipola X\*ageru) dengan (tadoushi+tadoushi)
memiliki makna berakhirnya suaiukegiatar, 4 fukugoudoushi menunjukkan arah,
2 fukugoudoushi menunjukkan tingkatan, 1 fukugoudoushi menyatakan ungkapan
merendahkan diri, dan 1 fukugoudoushi menunjukkan nilai yang tinggi.
Ditemukan 4 fukugoudoushi yang membentuk pola (V+ageru) dengan
(jidoushi+tadoushi) memiliki makna menunjukkan arah, 1 fukugoudoushi
menunjukkan tingkatan. Ditemukan 1 fukugoudoushi yang membentuk pola
(N+ageru) dengan (meishi+tadoushi) memiliki makna berakhirnya suatu kegiatan.
Kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu dari pola pembentukan tersebut, unsur
fukugoudoushi ~ageru ikut serta dalam menentukan pembentukan makna baik itu
makna yang terbentuk dari setiap unsur, gabungan dari kedua unsur, makna dari
verba ageru yang befungsi memperkuat makna, dan makna kata yang terikat
konteks kalimat.
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The aim of this researeh” is descrltgmg the pattern of fukugoudoushi
~ageru’s formation and anlngfaﬁﬁll@a‘mq hl un digital article 2017 edition.
Data collection method ne byising r‘vatlon method continued with
writing technique to write prn the Oggervatlol% redylt on the data card. Analysis
of word formation and feaning g - dor usmg‘éﬂstrlbutlonal method which is
technique divide elemer@ direCthy, »This'tech ? is done by dividing the
elements formation of\fuktigotidoushi into-frontelement and back element then
analyzing the formation tern pased an t at djstribution and continued by
analyzing the meaning o u UdOUShI F’rom 22 data found, there are 8
fukugoudoushi which form“ed (V+agesﬁ, pa terﬁ with (tadoushi+tadoushi) mean
the end of the activity, 4 fukugoudeushtpomt out direction, 2 fukugoudoushi show
stages, 1 fukugoudoushi explains humble expression, and 1 fukugoudoushi shows
the high value. It is found 4 fukugoudoushi which formed (V+ageru) pattern with
(jidoushi+tadoushi) means pointing out a direction, 1 fukugoudoushi show stage,
and 1 fukugoudoushi is also found that formed (N+ageru) pattern with
(meishi+tadoushi) means the end of the activity. The conclution can be obtained
from the pattern of formation is ageru’s verb participate in determining the
formation of good meaning is the meaning of each element, the two combination
of two element, the combination of two element, the meaning of ageru’s verb
which serves to reinforce the meaning and meaning of word bound by the context
of the sentence.
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